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2.1 Teori Singnaling

Teori signaling disusun berdasarkan asusmsi adanya asymmetric information
antara manajer dan pemegang saham. Karena adanya asymmetric information
maka manajer berusaha memberi sinyal kepada investor. Sinyal tersebut haruslah
berupa sesuatu yang dapat dipercaya dan tidak mudah ditiru atau mahal untuk
menirunya. Beberapa sinyal telah disarankan relevan dengan akuntansi. Salah
satunya adalah direct disclosure. Huges (dalam Agustina, 2014) menunjukkan
bagaimana pengungkapan dapat menjadi sinyal yang dapat diandalkan, sehingga

nilai pasar saham perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan.

Sinyal didefinisikan sebagai tindakan yang diambil oleh high-type manager, yang
tidak akan rasional jika dia merupakan low-type manager (Scoot 2003). Menurut
Brigham dan Houston (2001) isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang
diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Signalling theory
menjelaskan alasan perusahaan memiliki insentif untuk melaporkan informasi ke
pasar modal meskipun tidak ada mandate dari badan regulasi. Pelaporan informasi
oleh manajemen bertujuan untuk mempertahankan investor yang tertarik pada

perusahaan.

Teori Signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
memberikansinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa
informasi mengenaiapa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginanpemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain
yang dapat menyatakanbahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan
lain. Manajemen selaluberusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang
menurut pertimbangannya sangat diminati investor dan pemegang saham

khususnya jika informasi tersebutmerupakan berita baik (good news). Manajemen



juga berminat menyampaikaninformasi yang dapat meningkatkan kredibilitasnya
dan kesuksesan perusahaanmeskipun informasi tersebut tidak diwajibkan.

2.2 Kinerja Keuangan

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengukuran Kinerja perusahaan adalah kegiatan yang ditujukan untuk menilai
keberhasilan pengelolaan suatu perusahaan. Pengukuran Kinerja perusahaan
pada prinsipnya adalah menilai hasil yang didapat oleh perusahaan tersebut.
Secara umum pengukuran ini dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu pengukuran dari sisi kinerja keuangan perusahaan (Financial
performance) saja, dan pengukuran kinerja perusahaan baik dari sisi keuangan
(Financial performance), maupun kinerja dari sisi non keuangan (Non Financial
performance). Kinerja keuangan adalah penentuan secara periodik tampilan
keuangan berdasarkan sasaran, standar dan Kkinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya. Mengukur kinerja keuangan digunakan analisis keuangan karena
analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan dimasa yang akan
datang, dan untuk menentukan keunggulan suatu kinerja. Kinerja keuangan bank
dapat dinilai dari kinerja untuk tahun yang lalu maupun yang sedang berjalan
dengan menganalisis laporan keuangan (Noor, 2009: 151-152).

Kinerja bank juga dapat menunjukan kekuatan dan kelemahan bank. Dengan
mengetahui kekuatan bank, maka dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha
bank. Sedangkan kelemahannya dapat dijadikan dasar untuk perbaikan dimasa
mendatang. Analisis kinerja keuangan bank mempunyai tujuan antara lain
(Abdullah, 2005):

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua

aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan profit.



2.2.2 Ukuran Kinerja Keuangan

Ada tiga macam ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja secara
kuantitatif, yaitu :
1. Ukuran Kriteria Tunggal
Ukuran Kriteria tunggal (single criteria) adalah ukuran kinerja yang hanya
menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajer.
2. Ukuran Kriteria Gabungan
Ukuran kriteria gabungan (multiple criteria) adalah ukuran kinerja yang
menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja manajer.
Tujuan penggunaan beragam ini adalah agar manajer yang diukur
kinerjanya mengarahkan usahanya kepada berbagai kinerja.
3. Ukuran Kinerja Gabungan
Ukuran kinerja gabungan (compositive criteria) adalah ukuran Kinerja
yang menggunakan berbagai macam ukuran untuk menghitungkan bobot
masing-masing ukuran dan menghitung rata-ratanya sebagai ukuran yang

menyeluruh kinerja manajer.

2.2.3 Tujuan Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2002), pengukuran kinerja keuangan memiliki beberapa
tujuan, yaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi, yang mencakup baik kewajiban jangka pendek
ataupun jangka panjang.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode tertentu. Tujuan
lainnya untuk mengetahui kemampuan stabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan

mempertimbangkan



2.2.4 Analisis Rasio Keuangan untuk Pengukuran Kinerja Bank

a.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002:562), CAR merupakan rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol
risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap kinerja suatu
bank dalam menghasilkan keuntungan, dan menjaga besarnya modal yang
dimiliki. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008
tercantum bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset
tertimbang. Maka semakin baik rasio kecukupan modal (CAR) ini, maka
akan membuat tingkat profitabilitas suatu perusahaan semakin baik. Kondisi
ini akan meningkatkan reputasi bank meraih laba sehingga pada akhirnya
akan berdampak pada harga saham perusahaan.

CAR - Modal Bank 100%
~ Aktiva Tertimbang Menurut Resiko x °

Non Performing Loan (NPL)

Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada
bank lain (Kuncoro dan Suhardjono, 2002: 565).Menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 tercantum, semakin tinggi nilai NPL
(diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa dengan semakin besarnya rasio NPL maka resiko kredit
macet dari suatu perusahaan perbankan terhadap pinjaman yang diberikan
akan semakin besar sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja bank
tersebut. Kondisi ini akan menurunkan reputasi bank meraih laba sehingga
pada akhirnya akan berdampak pada harga saham perusahaan, dan

selanjutnya adalah semakin menurunnya return saham.



C.

Total Kredit Bermasalah
NPL = - x100%
Total Kredit

Net Interest Margin (N1M)

Pengertian Net Interest Margin (NIM) menurut Kuncoro dan Suhardjono
(2002: 566) merupakan perbandingan antara presentase hasil bunga terhadap
total asset atau terhadap total earning assets. Sedangkan menurut Surat
Edaran Bl No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, NIM diukur dari
perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap aktiva produktif.
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 standar untuk
rasio NIM adalah 6% keatas. Namun NIM suatu bank sehat apabila
memiliki NIM diatas 2%.Calon investor memandang bahwa bank yang
mempunyai Net Interest Margin yang tinggi menunjukkan kemampuan
bank untuk mengelola earning asset (surat berharga, deposit, pinjaman,
penyertaan dan aktiva valuta asing lainnya). Hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan manajemen mengambil keuntungan menghasilkan pendapatan
bunga bersih yang berarti menunjukkan kemampuan bank mengelola
tingkat suku bunga. Tentunya investor juga menganggap bahwa net
interest margin yang tinggi akan berdampak pada tingginya return

saham yang akan diterima investor (Hasrul: 2013).

NIM = Pendapatan Bunga Bersih 100%
~ Rata — Rata Aktiva Produktif 0

Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002: 570), BOPO merupakan rasio
antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil
BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
besangkutan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI1/2008
rasio BOPO baik apabila dibawah 90%. Apabila rasio BOPO melebihi
90% atau mendekati 100% maka bank dapat dikategorikan sebagai bank
yang tidak efisien. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat



pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan
menurunkan laba atau profitabilitas bank yang bersangkutan. Kondisi ini
akan menurunkan reputasi bank meraih laba sehingga pada akhirnya akan
berdampak pada harga saham perusahaan. Dan selanjutnya adalah semakin

menurunnya return saham.

BOPO — Total Beban Operasional 100%
~ Total Pendapatan Operasional x 0

e. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Menurut Kasmir (2004:272), rasio LDR merupakan rasio perbandingan
antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Dendawijaya (2009:
257) dalam bukunya Manajemen Perbankan mendefinisikan Loan to
DepositRatio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Likuiditas bagi suatu
bank berarti bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia
untuk memenuhi semua kewajibannya. Laba yang tinggi pada akhirnya
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya akan
meningkatkan harga saham dan pada akhirnya akan meningkatkan return
saham. Semakin rendah LDR berarti semakin tinggi likuiditas sehingga

harga saham dapat naik.

Kredit

LDR =
Dana Pihak Ketiga

x 100%

2.3 Analisis Du Pont

Du pont sudah dikenal sebagai pengusaha sukses. Didalam bisnisnisnya ia
memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya. Caranya
sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan kuangan biasa. Namun
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan
sebagai elemen analisisnya. (Sofyan Syafri 2010:333).



Du Pont dirancang untuk menunjukkan hubungan anatara pengembalian atas
aktiva, perputaran aktiva marjin laba dan Leverage. (Dewi Astuti, 2004) Analisis
keuangan sistem Du-Pont memberikan suatu kerangka analisis yang
menghubungkan berbagai macam rasio. Dalam analisis ini, rasio profitabilitas,
rasio laverage, dan rasio efesiensi digabungkan untuk mendapatkan rasio Return
On Net Worth. (Mohamad Muslieh, 2005:55). Bagaimana pengembalian atas
ekuitas dipengaruhi oleh perputaran aktiva, marjinal laba dan leverage.
Bagian kiri dari bagan tersebut mengembangkan marjin laba atas penjualan.
Total biaya yang dikurangkan dari penjualan untuk memperoleh laba bersih
perusahaan. Ketika kita membagi laba bersin dengan penjualan kita akan
mendapatkan laba atas penjualan untuk pemegang saham. Menurut (Brigham
dan Houston, 2001:94) yang mengembangkan pendekatan umum yang
menunjukkan bagaimana pengembalian atas ekuitas dipengaruhi oleh perputaran
aktiva, marjin laba dan leverage. Dimana bagian Kiri dari bagan tersebut
mengembangkan marjin laba atas penjualan. Dan bagian kanan ditunjukkan
berbagai kategori aktiva, totalnya dan kemudian membagi penjualan dengan total

aktiva untuk mendapatkan perputaran total aktiva.

ROE = (Margin labayPerputan total aktiva) Multiplier ekuitas)

_ Laba H:-r-_y-r',r;-‘: Penjucalan ¥ Total akiiva (33

Penjualan ~ Total Aktiva  ckuitas  saham  biasa

2.4 Non Performing Loan

Non Performing Loan (NPL) merupakan saha satu rasio keuangan yang
mencerminkan risiko kredit. NPL didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank (Riyadi,
2006:161). Menurut Ismail (2009 : 226), Non Performing Loan (NPL) adalah
kredit yang menunggak melebihi 90 hari. Dimana NPL terbagi menjadi Kredit
Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet. Semakin kecil NPL maka semakin kecil

pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Credit risk adalah risiko yang



dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada
masyarakat (Susilo, 2000). Adanya berbagai sebab membuat debitur mungkin saja
menjadi tidak memenuhi kewajiban kepada bank. Manajemen piutang merupakan
hal yang sangat penting bagi perusahaan yang operasinya memberikan kredit,
karena semakin besar piutang semakin besar pula risikonya. Apabila suatu bank
kondisi NPL tinggi maka akan memperbesar biaya lainnya, sehingga berpotensi
terhadap kerugian bank.

Bank dalam melakukan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan
debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan, bank
wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan
kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan
dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit. Praktisi
perbankan menyepakati bahwa batas aman dari NPL suatu bank tidak boleh
melebihi 5%.

NPL = Total Kredit Bermasalah 100%
N Total Kredit . 0

2.5 Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Dendawijaya, 2005). BOPO
merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi (Siamat, 1993).
Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha
pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya
operasi lainnya). Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank,
yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit

dan pendapatan operasi lainnya. Menurut Riyadi (2006), menyatakan bahwa



BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya

yang ada di perusahaan.

BOPO — Total Beban Operasional 100%
~ Total Pendapatan Operasional x 0

2.6 Kerangka Pemikiran

Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin
buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar
sehingga dapat menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar. Maka dalam hal ini semakin tinggi rasio NPL maka semakin
rendah profitabilitas suatu bank. Bank yang efisien dalam menekan biaya
operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat ketidak efisienan bank dalam
mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. Semakin
kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas

usahanya sehingga semakin sehat bank tersebut.

Sektor Perbankan

] ) Efesiensi Kinerja
Resiko Kredit Operasional Perusahaan
Non Performing Biaya Operasional

Loan (X1) Terhadap Pendapatan ROE DU PONT (Y)
Operasional (X2)
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Berpengaruh

2.7 Hipotesis

Berdasarkan hubungan antara landasan teori, referensi dari penelitian terdahulu,

dan rumusan masalah maka hipotesis atau dugaan sementara dari permasalahan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

H; : Diduga Resiko Kredit (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan (ROE DU PONT) pada sektor perbankan di Bursa Efek

Indonesia

H, : Diduga Efesisensi Operasional (BOPQO) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan (ROE DU PONT) pada sektor perbankan di Bursa Efek

Indonesia.

Tidak Berpengaruh

Gambar 2.2 Kerangka Pemikir




